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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan bukti empiris dari beberapa faktor yang 

memengaruhi manajemen laba pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Peneliti menggunakan 196 perusahaan non-keuangan yag terdaftar 

di BEI selama tahun 2017 hingga 2019, dipilih dengan metode purposive sampling dan 

menggunakan regresi berganda sebagai metode analisis data. Dari hasil penelitian 

terdapat tiga variabel yang memengaruhi manajemen laba, yakni profitabilitas, 

pertumbuhan perusahaan dan kualitas audit. Sedangkan untuk tujuh variabel lainnya yaitu 

komite audit, direktur independen, ukuran dewan direksi, ukuran perusahaan, leverage, 

gender, dan umur perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba 
Kata kunci: Manajemen Laba, Karakteristik Perusahaan, Corporate Governance, Gender 

 
PENDAHULUAN 

Pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan menggunakan 

laporan keuangan sebagai salah satu media komunikasi mereka. Laporan keuangan 

biasanya digunakan untuk melihat bagaimana kondisi perusahaan berdasarkan informasi 

yang ada di laporan keuangan. Selain itu, Laporan keuangan juga digunakan oleh 

manajemen sebagai bentuk pertanggungjawaban kinerjanya selama periode tertentu yang 

telah menggunakan sumber daya pemilik. Oleh karena itu, laporan keuangan menjadi salah 

satu hal yang cukup penting di dalam suatu perusahaan terutama dalam kegiatan operasi 

bisnisnya.  

Informasi nilai laba dalam laporan keuangan menjadi bagian yang dianggap paling 

penting dan berpengaruh. Hal in dikarenakan informasi nilai laba tersebut  dapat 

memberikan informasi mengenai representasi kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode tertentu (Handayani dan Rachadi 2009). Dengan adanya kecenderungan yang lebih 

dalam memperhatikan laba disadari oleh manajemen perusahaan, khususnya manajer yang 

hasil pekerjaannya diukur berdasarkan informasi laba tersebut, sehingga memotivasi untuk 

melakukan praktik manajemen laba .  

Manajemen laba dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan intervensi oleh pihak 

manajemen untuk menetapkan laba perusahaan guna kepentingan pribadi (Subramanyam 

2014, 108). Hal ini dilakukan oleh pihak manajemen karena ingin memperlihatkan kepada 

stakeholder bahwa manajemen telah mengoperasikan perusahaan dengan baik selama 

periode tertentu dan perusahaan memiliki prospek yang baik pula sehingga diharapkan 

perusahaan dapat memaksimumkan kesejahteraan para stakeholder serta pihak manajemen 

perusahaan itu sendiri. 

Di Indonesia, praktik manajemen laba sudah menjadi hal yang tidak asing. Salah 

satu contoh praktik manajemen laba terjadi di PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) atau 

PLN. PLN berhasil mendapat laba bersih Rp11,56 triliun di tahun 2018. Laba itu naik dari 

tahun sebelumnya yakni Rp4,42 triliun. Padahal, di kuartal III tahun 2019, PLN mengalami 

rugi sebesar Rp 18,48 triliun akibat rugi selisih kurs sebesar Rp17,32 triliun. Ada 2 

mailto:indra@stietrisakti.ac.id
mailto:marlianaresti@gmail.com


 

Jurnal  Ilmiah Akuntansi dan Ekonomi Volume. 2 Nomor. 6 Agustus 2021  Hal. 68 

 

penyebab praktik manajemen laba dalam perusahaan PLN. Pertama, pos pendapatan 

kompensasi pada laporan keuangan tahun 2017 belum muncul tetapi dicatat dalam akun 

pendapatan kompensasi senilai Rp23,17 triliun. Kedua, nilai pendapatan lain-lain bersih 

meningkat dari Rp3,40 triliun di tahun 2017 menjadi sebesar Rp15,66 triliun di tahun 2018. 

Peningkatan pada nilai pendapatan lain-lain tersebut berasal dari pendapatan yang 

diperoleh dari pihak pemerintah. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan kasus di atas, peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Karakteristik Perusahaan, Corporate 

Governance, dan Gender terhadap Manajemen Laba”. Penelitian ini adalah pengembangan 

dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khosheghbal et al. (2017). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh komite audit, 

direksi independen, ukuran dewan direksi, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, 

gender, umur perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan kualitas audit terhadap 

manajemen laba. Dengan adaya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi 

yang berguna bagi manajemen perusahaan, investor, akademisi, dan penelitian selanjutnya. 

 

LITERATUR 

Teori Keagenan 

Teori Keagenan menjelaskan mengenai hubungan antara dua pihak yaitu prinsipal 

dan  dan agen. Agen diberikan tugas oleh prinsipal untuk membuat keputusan terkait 

dengan perusahaan. Agen dipilih oleh prinsipal untuk menjalankan perusahaan atau yang 

sering disebut dengan manajemen, sedangkan prinsipal adalah pemilik perusahaan. 

Pemisahan tugas antara prinsipal dan agen menjadi salah satu faktor yang memicu 

timbulnya konflik kepentingan yang disebut sebagai konflik keagenan. Agen memiliki 

lebih banyak informasi dibandingkan dengan prinsipal karena agen memiliki keterlibatan 

secara langsung dalam kegiatan bisnis perusahaan (Yuliana dan Trisnawati 2015). Hal ini 

berbeda dengan prinsipal yang hanya memiliki informasi yang terbatas sehingga informasi 

yang diterima merupakan informasi yang baik karena agen  telah memanipulasi informasi 

agar terlihat bahwa agen telah melakukan tugasnya dengan baik dan dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. Tindakan manipulasi tersebut sangat merugikan bagi prinsipal, tetapi 

sangat menguntungkan bagi agen. 

Berbagai usaha yang dilakukan prinsipal dan agen guna mengurangi terjadinya 

masalah keagenan namun membutuhkan  biaya. Biaya yang harus dikeluarkan oleh kedua 

belah pihak ini disebut biaya agensi (Jensen Meckling 1976). Biaya agensi tersebut 

diantaranya adalah monitoring cost, bonding cost, dan residual loss.  

 

Manajemen Laba 

 Guna dan Herawaty (2010) mengemukakan bahwa manajemen laba adalah 

tindakan campur tangan manajemen dalam proses pembuatan laporan keuangan kepada 

pihak eksternal dengan tujuan menguntungkan dirinya sendiri. Hal ini akan berdampak 

pada menurunnya kepercayaan pengguna laporan keuangan atas informasi yang telah 

diberikan yang akan memengaruhi pengambilan keputusan (Subramanyam 2014, 108). 

Menurut Scott (2012, 425), terdapat empat macam pola manajemen laba yang mungkin 

dilakukan oleh pihak manajemen, yaitu : taking a bath, income minimization, income 

maximization, dan income smoothing. 

 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

Komite Audit dan Manajemen Laba 

Siam et al (2015) mengemukakan bahwa komite audit merupakan pihak yang 

menyediakan saluran komunikasi formal antara dewan, sistem pengawasan internal, dan 

auditor eksternal. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 

emiten atau perusahaan publik wajib memiliki komite audit. Komite audit yang wajib 
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terdapat di dalam perusahaan paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal 

dari komisaris independen dan pihak dari luar perusahaan.  

Ha1 Terdapat pengaruh komite audit terhadap manajemen laba. 

 

Direktur Independen dan Manajemen Laba 

Direktur independen (independence of board of directors) merupakan direktur 

yang berasal dari luar perusahaan. Direktur independen memiliki peran sebagai pengamat 

yang memastikan bahwa dewan melindungi kepentingan stakeholders. Menurut Supriatna 

dan Ermond (2019), direktur independen berfungsi untuk memastikan bahwa dewan direksi 

memenuhi perannya masing-masing secara objektif dan bertanggungjawab dalam 

menjalankan perusahaan. Direktur independen dianggap mampu dalam melakukan 

pengawasan kegiatan bisnis operasional perusahaan secara lebih efektif dan efisien serta 

dapat berperan besar dalam mengawasi setiap kebijakan dan keputusan yang dibuat oleh 

manajemen perusahaan. 

Ha2 Terdapat pengaruh direktur independen terhadap manajemen laba. 

 

Ukuran Dewan Direksi dan Manajemen Laba 

Menurut Undang-undang No. 40 Tahun 2007, direksi adalah organ perseroan yang 

berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan 

perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan, baik di 

dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar. Berdasarkan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 direksi perusahaan memiliki 

tugas untuk menjalankan dan bertanggung jawab atas pengurusan emiten atau perusahaan 

publik untuk kepentingan emiten atau perusahaan publik sesuai dengan maskud dan tujuan 

emiten atau perusahaan publik yang ditetapkan dalam anggaran dasar.  

Direksi menjadi pihak yang paling berpengaruh pada kegiatan operasi bisnis 

perusahaan. seluruh kebijakan yang diambil adalah keputusan dari dewan direksi. 

Tingginya ukuran dewan direksi  cenderung akan menaikkan potensi tindakan manajemen 

laba (Riadiani dan Wahyundin 2015). 

Ha3 Terdapat pengaruh ukuran dewan direksi terhadap manajemen laba. 

 

Ukuran Perusahaan dan Manajemen Laba 

Menurut Nurdiniah dan Herlina (2015), ukuran perusahaan atau firm size adalah 

skala di mana perusahaan besar maupun kecil dapat diklasifikasikan. Yuliana dan 

Trisnawati (2015) menjelaskan bahwa besar kecilnya perusahaan dapat diklasifikasikan 

berdasarkan nilai total aset, jumlah pendapatan atau penjualan, rata-rata penjualan, nilai 

pasar saham perusahaan dan sebagainya. Perusahaan besar umumnya melakukan praktik 

manajemen laba untuk menjagar agar laba yang dihasilkan tidak terlalu fluktuatif (Chandra 

dan Djashan 2018). Hal ini dikarenakan apabila laba perusahaan tinggi maka pajak yang 

harus dibayar perusahaan juga tinggi, sedangkan apabila perusahaan mengalami penurunan 

laba maka memberi kesan bahwa kinerja manajemen perusahaan buruk. Oleh sebab itu, 

perusahaan besar cenderung melakukan praktik manajemen laba.  

Ha4 Terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 

 

Profitabilitas dan Manajemen Laba 

Profitabilitas adalah suatu nilai yang dapat melihat kemampuan  perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Arifin dan Destriana (2016) mengemukakan bahwa profitabilitas 

menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan laba yang kaitannya 

dengan aset atau modal yang digunakan untuk dapat memperoleh laba tersebut. 

Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan pengukuran Return on Asset (ROA). 

Semakin besar ROA perusahaan makan hal ini menunjukkan bahwa semakin efisien 

pengunaan aset perusahaan sehingga akan memperbesar nilai laba (Yuliana dan Trisnawati 

2015). 
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Prinsipal dan agen akan menggunakan tingkat angka profitabilitas untuk 

melakukan penilaian terhadap perusahaan, khususnya untuk menilai performa perusahaan 

di masa yang akan datang (Firnanti 2017). Oleh karena itu, manajemen akan melakukan 

usaha semaksimal mungkin agar terlihat bahwa manajemen telah menggunakan aset 

perusahaan dengan maksimal sehingga dapat memperoleh hasil atau profit yang tinggi 

(Wiyadi et al. 2015).  

Ha5 Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba. 

 

Leverage dan Manajemen Laba 

Leverage adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur nilai total kewajiban 

dengan total aset yang dimiliki perusahaan (Astari dan Suryanawa 2017). Perusahaan yang 

memiliki rasio leverage yang tinggi membuat para investor menjauhi perusahaan tersebut 

karena kurang tertarik untuk menanamkan modal pada perusahaan yang sebagian besar 

asetnya dibiayai oleh utang. Hal ini juga karena semakin tinggi nilai leverage suatu 

perusahaan, maka semakin tinggi pula risiko yang mungkin dapat ditanggung oleh para 

investor (Guna dan Herawaty 2010). Untuk menarik minat investor dengan menunjukkan 

kinerja keuangan yang baik, maka manajer diperkirakan akan melakukan tindakan 

manajemen laba. Leverage dapat digunakan sebagai mekanisme kontrol untuk menghindari 

praktik manajemen laba yang berlebihan yang pada akhirnya akan merugikan perusahaan 

(Ghazali et al. 2015). 

Ha6 Terdapat pengaruh leverage terhadap manajemen laba. 

 

Gender dan Manajemen Laba 

Gender adalah sebuah istilah yang digunakan untuk menggambarkan perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan secara sosial. Dalam hal ini, perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan ditentukan karena adanya kedudukan, fungsi, dan peran masing-masing dalam 

beragai kehidupan dan pembangunan (Narwoko dan Suyanto 2004, 334). 

Teori keagenan mengemukakan bahwa keberadaan perempuan dalam struktur tata 

kelola menghasilkan standar pelaporan keuangan yang lebih baik (Fan et al. 2019). Komite 

audit memainkan peran kunci dalam mengawasi, memantau, dan menasihati manajemen 

dalam menerapkan sistem pengendalian internal akuntansi dan penyusunan laporan 

keuangan (Sun et al 2011). Menurut Qi dan Tian (2012), komite audit wanita lebih 

memiliki sikap yang konservatif dibandingkan komite audit laki-laki dan komite audit 

wanita juga dipertimbangkan memiliki etika yang lebih tinggi dibandingkan komite audit 

laki-laki. 

Ha7 Terdapat pengaruh gender terhadap manajemen laba. 

 

Umur Perusahaan dan Manajemen Laba 

Firm age atau umur perusahaan merupakan salah satu indikator yang mununjukkan 

eksistensi dan kemampuan perusahaan dalam bersaing (Waluyo 2017). Perusahaan yang 

telah lama berdiri memiliki lebih banyak pengalaman. Menurut Bassiouny et al. (2016), 

perusahaan yang telah beroperasi dalam jangka waktu lama cenderung memiliki 

manajemen laba yang rendah dibandingkan dengan perusahaan baru karena perusahaan 

yang telah berdiri lama ingin menghindari reputasi yang buruk oleh publik. Selain itu, 

perusahaan yang telah berdiri lama juga mampu untuk mengurangi biaya produksi dan 

meningkatkan hasil produksinya sehingga perusahaan akan dianggap lebih mampu dalam 

memperoleh laba. 

Ha8 Terdapat pengaruh umur perusahaan terhadap manajemen laba. 

 

Pertumbuhan Perusahaan dan Manajemen Laba 

Firm Growth atau pertumbuhan perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan 

seberapa besar perusahaan telah berkembang dari sejak berdiri hingga saat ini (Alexander 

dan Hengky 2017). Pertumbuhan perusahaan menjelaskan adanya kesempatan 
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pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang. Perusahan dapat dikatakan memiliki 

respon yang positif dari pasar jika memiliki pertumbuhan yang tinggi. Pertumbuhan 

perusahaan menjadi harapan bagi investor untuk mendapatkan return atau keuntungan di 

masa depan (Angela dan Iskak 2020). 

Ha9 Terdapat pengaruh pertumbuhan terhadap manajemen laba. 

 

 Kualitas Audit dan Manajemen Laba 

Laporan keuangan yang diaudit memiliki tujuan untuk membrikan kepastian 

terkait dengan integritas informasi yang disajikan oleh manajemen dalam laporan keuangan 

tersebut (Guna dan herawawty 2010). Audit merupakan jasa yang digunakan dengan tujuan 

mengurangi adanya masalah kepentingan antara pemilik perusahaan dengan manajemen 

perusahaan. Hal tersebut disebabkan karena auditor sebagai pihak ketiga yang melakukan 

audit dianggap memiliki akuntabilitas guna melakukan penilaian dan memberikan opini 

yang tepat dalam kewajaran laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen perusahaan 

(Yunietha dan Palupi 2017). Informasi yang diungkap auditor dapat digunakan oleh 

stakeholder sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan.   

Perusahaan yang memiliki biaya agensi yang besar, biasanya memilih KAP yang 

lebih berkualitas. Auditor KAP Big Four dianggap memiliki keahlian serta pengetahuan 

yang lebih baik dalam melakukan audit laporan keuangan dibandingkan auditor KAP non-

Big Four. Oleh karena itu, informasi yang diberikan berkualitas dan dapat diandalkan. 

Selain itu, auditor KAP Big Four juga memiliki pengalaman dan reputasi yang tinggi dalam 

mengatasi praktik manajemen laba di dalam perusahaan.  

Ha10 Terdapat pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba.  

 

 
METODE PENELITIAN 

Metode Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan non-

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2017-2019. Sampel 

penelitian dipilih berdasarkan metode purposive sampling sehingga diperoleh 196 

perusahaan sebagai sampel dengan total data sebanyak 588 data.  

 

HASIL PENELITIAN 

Menurut Ghozali (2018, 19) statistik deskriptif didefinisikan sebagai suatu teknik 

statistik yang dapat digunakan untuk memberikan penjelasan dari kelompok data atau lebih 
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yang dapat dilihat dari adanya nilai rata-rata atau disebut juga mean, standar deviasi, varian, 

nilai maksimum, dan juga nilai minimum.  

Hasil uji normalitas data residual sebelum uji outlier (n=588) dan setelah uji outlier 

(n=577) menjelaskan bahwa data residual yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

terdistribusi normal. Oleh karena itu, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sebelum dilakukannya uji outlier yang berjumlah 588 data. 

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan tidak terdapat multikolinearitas. Namun, 

terjadi autokorelasi dan heteroskedastisitas. Untuk heteroskedastisitas terjadi pada 5 

variabel yaitu ukuran perusahaan (UKP), profitabilitas (ROA), leverage (LEV), gender 

(GR) , dan pertumbuhan perusahaan (PTB). 

Hasil analisis koefisien korelasi (Uji R) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang lemah dan positif antara variabel dependen dengan variabel independen dan nilai R 

sebesar 0,283. Hasil analisis koefisien determinasi (uji Adjusted R2) menunjukkan nilai 

sebesar 0,064. Hal ini mengindikasikan bahwa besarnya hasil                                                           

variasi variabel dependen manajemen laba yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel 

independen komite audit, direktur independen, ukuran dewan direksi, ukuran perusahaan, 

profitablitas, leverage, gender, umur perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan kualitas 

audit adalah sebesar 6,4%, sedangkan  93,6% dapat dijelaskan oleh variasi variabel lain 

yang tidak dimasukkan ke dalam model regresi.  

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel komite audit (KMA) memiliki nilai sig. 

sebesar 0,534. Nilai tersebut lebih besar dari (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap variabel manajemen laba (TAEM) atau Ha1 

tidak diterima. Hasil ini konsisten dengan penelitian Asitalia dan Trisnawati (2017), 

Khosheghbal et al. (2017), Firnanti (2017), Chandra dan Djahsan (2018), Wimelda dan 

Chandra (2018) serta Firnanti et al. (2019). 

 Variabel direktur independen (DI) memiliki nilai sig. sebesar 0,786. Nilai tersebut 

lebih besar dari (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa DI tidak memiliki pengaruh 

terhadap variabel manajemen laba (TAEM) atau Ha2 tidak diterima. Hasil ini konsisten 

dengan penelitian  Abata dan Migiro (2016) dan Khosheghbal et al. (2017). 

 Variabel ukuran dewan direksi (UDD) memiliki nilai sig. sebesar 0,876. Nilai 

tersebut lebih besar dari (0,05), artinya UDD tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

manajemen laba (TAEM) atau Ha3 tidak diterima. Hasil ini konsisten dengan penelitian 

Abata dan Migiro (2016), Khosheghbal et al. (2017), serta Griselda dan Sjarief (2019). 

 Variabel ukuran perusahaan (UKP) memiliki nilai sig. sebesar 0,477. Nilai tersebut 

lebih besar dari (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa UKP tidak memiliki pengaruh 

terhadap variabel manajemen laba (TAEM) atau Ha4 tidak diterima. Hasil ini konsisten 

dengan penelitian Arifin dan Destriana (2016), Bassiouny et al. (2016), serta Pradipta 

(2019). 

 Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai sig. sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih 

kecil dari (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA memiliki pengaruh terhadap 

variabel manajemen laba (TAEM) atau Ha5 diterima. Hasil ini konsisten dengan penelitian 

Alexander dan Hengky (2017), Hasty dan Herawaty (2017), dan Florencia dan Susanty 

(2019). 

 Variabel leverage (LEV) memiliki nilai sig. sebesar 0,822. Nilai tersebut lebih 

besar dari (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa LEV tidak memiliki pengaruh 

terhadap variabel manajemen laba (TAEM) atau Ha6 tidak diterima. Hasil ini konsisten 

dengan penelitian Susanto (2016), Alexander dan Hengky (2017), serta Yunietha dan 

Palupi (2017). 

 Variabel gender (GR) memiliki nilai sig. sebesar 0,299. Nilai tersebut lebih besar 

dari (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa GR tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel manajemen laba (TAEM) atau Ha7 tidak diterima. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian  Abdullah dan Ismail (2016), dan Sofian et al. (2020). 
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 Variabel umur perusahaan (UMP) memiliki nilai sig. sebesar 0,206. Nilai tersebut 

lebih besar dari (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa UMP tidak memiliki pengaruh 

terhadap variabel manajemen laba (TAEM) atau Ha8 tidak diterima. Hasil ini konsisten 

dengan penelitian Bassiouny et al. (2016), Alexander dan Hengky (2017), dan Chandra dan 

Djashan (2018).  

 Variabel pertumbuhan perusahaan (PTB) memiliki nilai sig. sebesar 0,000. Nilai 

tersebut lebih kecil dari (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa PTB memiliki pengaruh 

terhadap variabel manajemen laba (TAEM) atau Ha9 diterima. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian Nozarpour dan Norouzi (2015), Debnath (2017) serta Anisa dan Hapsoro (2017). 

 Variabel kualitas audit (KA) memiliki nilai sig. sebesar 0,005. Nilai tersebut lebih 

kecil dari (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa AQ memiliki pengaruh terhadap 

variabel manajemen laba (TAEM) atau Ha10 diterima. Hasil ini konsisten dengan penelitian 

Guna dan Herawaty (2010), serta Herusetya (2012). 

 

PENUTUP DAN DISKUSI 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel komite audit, direktur independen, 

ukuran dewan direksi, ukuran perusahaan, leverage, gender, dan umur perusahaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Namun, variabel profitabilitas, pertumbuhan 

perusahaan dan kualitas audit memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan diantaranya, yaitu : (1) penelitian ini menguji sepuluh 

variabel independen tetapi hasilnya hanya sebesar 6,4% variasi variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen, (2) data residual dalam penelitian ini 

tidak berdistribusi normal, (3) variabel direktur independen tidak lagi relevan dalam 

struktur dewan direksi perusahaan di Indonesia saat ini. Hal ini disebabkan karena pada 

akhir tahun 2018, Bursa Efek Indonesia (BEI) mengumumkan untuk menghapus peraturan 

yaitu kewajiban memiliki direktur independen dalam perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Alasan penghapusan peraturan tersebut karena menurut BEI, fungsi 

dan tugas direktur independen telah dijalankan oleh komisaris independen dan juga direktur 

yang saat ini menjabat dianggap telah memiliki independensi dalam menjalankan tugasnya 

sehingga tidak diperlukan lagi adanya jabatan direktur independen, (4) terdapat masalah 

heteroskedastisitas pada lima variabel independen yaitu variabel ukuran perusahaan 

(UKP), profitabilitas (ROA), leverage (LEV), gender (GR), dan pertumbuhan perusahaan 

(PTB), (5) terdapat masalah autokorelasi. Adapun rekomendasi yang dapat diberikan untuk 

penelitian berikutnya adalah: menambah atau mengganti variabel independen dengan 

variabel yang diduga memiliki pengaruh terhadap manajemen laba diantarany yaitu: free 

cash flow, employee stock ownership program, sales growth, direktur wanita, fixed asset 

turnover, dan sebagainya; menambah periode penelitian menjadi 5 tahun untuk mengatasi 

masalah data residual yang tidak berditsribusi normal; mengganti variabel direktur 

independen dengan variabel lain yang relevan untuk perusahaan di Indonesia saat ini  

seperti komisaris independen, 
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